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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Pada proses magang sebagai sound editor di Universitas Multimedia
Nusantara, melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak yang ditempatkan di
bawah bimbingan post-production manager untuk berkomunikasi langsung dalam
memberikan arahan kerja. Tahap selanjutnya, sound editor akan menunggu hasil
video dari editor untuk melanjutkan tahap editing sound. Pada tahap editing sound,
Post-production manager juga memberikan arahan spesifik tentang apa yang perlu
dilakukan dalam setiap proyek seperti, pembersihan suara dialog, penambahan
musik, dan melakukan penyesuaian volume untuk memastikan bahwa setiap dialog

dan musik terdengar dengan jelas.
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Gambar 3.1 Bagan Alur Kerja

(Sumber: Arsip Perusahaan)

Sound editor menjalankan tugas seperti editing, mixing, dan mastering suara
yang dilakukan untuk memastikan kualitas audio yang optimal sesuai standar.
Setelah menyelesaikan pekerjaan, hasilnya akan dikembalikan kepada post-
production manager untuk melakukan pengecekan pada hasil kerja tersebut. Jika
sudah sesuai, post-production manager akan mengirimkannya kepada sutradara
untuk mendapatkan persetujuan sebelum memeberikan hasilnya kepada klien dan

melanjutkan ke tahap produksi berikutnya.
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Selama kerja magang, penulis sebagai sound editor juga memiliki peran
penting dalam setiap pekerjaan yang dilakukan selama proses kerja magang
produksi video pembelajaran. Mulai dari tahap pre-production, production, sampai
post-production.

Pada tahap pre-production, penulis diberikan tanggung jawab untuk
mengerjakan breakdown naskah, yang nantinya akan menentukan setting tempat,
dan properti apa yang diperlukan. Selain itu, penulis juga ikut serta dalam tahap
casting dan recce, untuk membuat storyboard pada dokumen pre-production.

Pada tahap production, penulis diberikan tanggung jawab sebagai clapper dan
sound report. Pada tahap post-production, penulis sebagai sound editor melakukan
editing sound dalam proses pembersihan audio dari gangguan suara, penambahan
musik, dan memastikan bahwa semua elemen audio sinkron dengan visual yang

telah direkam.

3.2.1 Tugas yang Dilakukan

No | Tanggal Proyek Deskripsi
- Melakukan breakdown naskah
Juli - ) - Menyusun dokumen pra-produksi
1. Pre-Production _ ) )
September - Membuat storyline naskah dari hasil
recce
- Syutin
Agustus - . / . g. .
2. Production - Menjadi Clapper Selama Produksi
September
- Mencatat Sound report
Agustus - _ - Melakukan editing sound
3. Post-Production -
November - Revisi Sound
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3.2.2 Uraian Kerja Magang

Detail uraian mengenai kinerja magang, penulis sebgagai sound editor
dalam project video pembelajaran Kemendikbud ini sebagai berikut:
1. Pre-Production

Pada tahap pre-production, penulis melakukan breakdown naskah yang
sudah disediakan oleh Kemendikbud. Penulis melakukan breakdwon naskah untuk
menentukan kebutuhan setting lokasi, jumlah pemain, kostum yang akan dipakai,
dan properti yang diperlukan. Penulis memastikan bahwa setiap dokumen yang
dibutuhkan telah diidentifikasi dengan terstruktur agar produksi dapat berjalan
lancar. Setelah semua naskah selesai dianalisis, hasilnya akan diserahkan kepada
tim Kemendikbud untuk memastikan dokumen tersebut sesuai dengan kebutuhan

produksi.

Bedah Naskah1 & & &
o O =] Bagikan  «
[y S e e i © ® ©sm L: ]

PROPS
Meio

Gambar 3.2 Breakdown Naskah
(Dokumentasi Pribadi)

Tahap selanjutnya, penulis dan tim melakukan casting, untuk memilih guru
dan murid dari setiap sekolah yang dikunjungi sebagai pemeran dalam video
pembelajaran Kemendikbud. Kemudian, penulis akan memasukkan informasi
tersebut ke dalam dokumen Pre-Production yang nantinya akan dibahas lebih lanjut

dengan tim Kemendikbud.
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Dokumen Pra-Produksi

- No. Video: 168

! e — Judul: Menganalisis Pendampingan Kepala
u " Sekolah dalam Pelaksanaan Program

¢ (—

Kk untuk menambsahkan catatan pemibicara

Gambar 3.3 Dokumen Pre-Production
(Dokumentasi Pribadi)
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Selain itu, penulis juga ikut serta dalam melakukan recce untuk membuat

storyboard pada storyline naskah. Storyboard ini akan menjadi acuan dalam proses

syuting setelah melalui tahap asistensi dan revisi oleh tim Kemendikbud.

N § e ) %

Cadrage Sony FX3 | 4K (24-60fps) | 16:9 24mm

12 Jul 2024 at 11.13.30 Sony G Master Zoom | H:73.1° V: 45.3° D: 80.8°

Gambar 3.4 Foto Hasil Recce
(Dokumentasi Pribadi)
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Tab dokumen

B Storyline_167.docx

Bu Atik:

Langkah terakhir, saat kita selesal
berbagi praktik baik, kita dapat
meminta feedback atau umpan
balik dari audiens.

Adegan Bu Atik di depan peserta
sedang berbicara dan memegang
kertas untuk dibagikan

Gambar 3.5 Dokumen Storyline Naskah

(Dokumentasi Pribadi)

2. Production

Pada tahap production, penulis diberikan tanggung jawab sebagai clapper
dan sound report. Sebagai clapper, penulis membantu sinkronisasi antara audio dan
visual dengan menggunakan clapperboard pada awal setiap pengambilan gambar.
Sound report yang dibuat mencatat semua detail teknis terkait audio yang direkam,

termasuk kualitas suara dan masalah yang perlu diperhatikan selama proses editing.

NSl | ! .

Gambar 3.6 Dokumentasi Clapper Gambar 3.7 Dokumentasi Sound Report
(Dokumentasi Pribadi) (Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3.8 Tahap Production
(Dokumentasi Pribadi)

3. Post-Production

Pada tahap post produksi, penulis sebagai sound editor akan menunggu hasil
video dari editor untuk melanjutkan tahap editing sound. Penulis juga akan meminta
file audio dalam format AAF (Advanced Authoring Format) dan hasil video dari
offline editing, untuk melakukan singkronasi audio visual. File format AAF
merupakan esensi media dan metadata yang menjadi wadah komprehensif untuk
proyek media digital.

Penulis menggunakan perangkat lunak studio one untuk melakukan proses
editing dalam mengidentifikasi dan memperbaiki masalah audio yang muncul
selama proses syuting, seperti noise atau ketidakseimbangan volume. Penulis
melakukan pembersihan suara dan penyesuaian volume untuk memastikan suara
dialog terdengar dengan jelas.

Selain itu, penulis juga menambahkan musik yang sudah disediakan oleh tim
produksi. Pada tahap ini, penulis melakukan pengaturan automation volume pada
musik, untuk menyesuaikan insentsitas volume dialog dan musik agar terdengar
balance, sehingga dapat menciptakan pengalaman menonton yang lebih dinamis

dalam menyampaikan pesan pembelajaran yang lebih efektif.
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Gambar 3.9 Post-Production Sound Editing
(Dokumentasi Pribadi)

Setelah audio dialog dan musik terdengar balance, penulis akan mengexport
hasil audio yang akan dikirim kepada editor melalui google drive yang sudah
disediakan dari tim post-production manager. Setelah file audio dikirim, editor
akan menggabungkan audio tersebut dengan visual, untuk melanjutkan tahap
selanjutnya kepada tim post-production manager untuk mengecek file tersebut
apakah sudah aman, atau masih terdapat revisi. Setelah selesai melakukan
pengecekan, tim post-production manager akan mengirimkan hasil kepada
sutradara. Jika kedua pihak tersebut sudah menyetujui, hasil akhir akan dikirimkan
kepada pihak Kemendikbud untuk melakukan pengecekan dan memberikan
masukan untuk video tersebut.

Tahap selanjutnya pihak Kemendikbud akan mengirimkan catatan revisi
untuk video dan audio melalui google docs. Dalam hal ini dilakukan terus menerus
sampai pihak kemendikbud menyetujui. Apabila pihak kemendikbud menyetujui,
video tersebut akan diunggah kedalam Platform Merdeka Mengajar.
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= 0001 Disini presenter terlihat gelap dan berminyak wajahnya, bisa disesuaikan kembali ya
= perhalus transisi
= Dbisa berikan footage lain agar lebih bervariasi ya. Misal wajah guru lain yang sedang

mendengarkani
sini ada dialog yang hilang: "Mereka kurang komit dengan agenda MPLS karena

tidak ada ruang untuk memberikan umpan balik tentang konsepnya, ya"
a menggunakan efek pergantian frame yang lebin jelas agar lebin terlinat

04:30 - 04
1. pergantian gambar berl efek transisi grafis dan SFX

2. pop up muncul tidak bersamaan dengan presenter tapl beri jeda dulu sefelah presenter
inframe

3. Injout pop up beri efek transisi yang dinamis agar lebin menarik

4. kemunculan pop up disamping presenter durasinya terlalu lama

0514

Gambar 3.10 Catatan Revisi

(Dokumentasi Pribadi)

3.3 Kendala yang Ditemukan

peran sebagai sound editor dan kendala lainya selama proses magang project video

Selama magang, penulis menghadapi beberapa kendala selama menjalani

pembelajaran Kemendikbud ini sebagai berikut:

1. Gangguan suara yang tidak diinginkan selama proses perekaman audio,

seperti suara kendaraan atau percakapan yang tidak terkait dengan konten

video, yang dapat mengganggu kualitas audio yang dihasilkan.

2. Kesulitan dalam sinkronisasi audio dengan visual, penulis harus melakukan
sinkronisasi ulang audio pada revisi vieo yang sudah pict lock. Penulis
memastikan semua elemen audio harus terdengar tepat dan sesuai dengan

visual yang ditampilkan. Hal ini menjadi tantangan penulis saat ada revisi

video secara mendadak.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

sudah dijelaskan pada bab 3.3, untuk dapat menyelsaikan solusinya, sebagai

Selama magang, penulis belajar untuk menyelesaikan masalah dalam hal yang

berikut:
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1. Untuk mengatasi gangguan suara yang tidak diinginkan selama proses

perekaman audio melibatkan penggunaan perangkat lunak Studio One

untuk melakukan proses editing. Penulis melakukan pembersihan suara dan

penyesuaian volume untuk memastikan bahwa setiap dialog dan musik

terdengar dengan jelas.

2. Melakukan

latihan pada sinkronisasi

audio secara berkala untuk

meningkatkan kemampuan dalam sinkronisasi audio dengan visual,

sehingga proses editing menjadi

memuaskan.

BUSINESS MODEL CANVAS

KEY PARTNERS

* Kemendikbud Bekerja sama
dengan Program Studi Film di
Universitas Multimedia
Nusantara untuk
memproduksi video
pembelajaran yang diunggah
ke platform Merdeka Belajar

* Menyediakan fasilitas dan
sumber daya manusia untuk
mendukung produksi video
pembelajaran.

* Tim produksi dan post
production bekerja sama
dalam proses editing dan
penyelesaian video
pembelajaran.

AL

* Melibatkan tahap pre

« Melakukan pengecekan dan

KEY ACTIVITIES

@

production, production, dan
post-production. termasuk
casting. recce. dan editing
sound

revisi berdasarkan masukan
dari Kemendikbud sebelum
video diunggah

VALUE PROPOSITIONS -

* Menyediakan video
pembelajaran dengan kualitas|
audio dan visual yang
mendukung narasi edukatif

« Memastikan alur kerja yang
teratur dan efisien untuk
mengurangi tekanan dari
deadline yang mendadak

KEY RESOURCES Q

* Mahasiswa magang dan
tenaga ahli dari UMN yang
berperan dalam produksi

« Menyediakan ruang kerja dan
peralatan untuk mendukung
produksi video

« Dokumen yang mencakup
semua informasi penting
untuk produksi

-y

CUSTOMER SEGMENTS

* Pengguna utama dari video pembelajaran

yang diproduksi

« Mendapatkan manfaat dari pengalaman

magang dan pembelajaran praktis

 Tenaga pendidik Menggunakan video

sebagai alat bantu mengajar yang efektif

« Video pembelajaran yang diproduksi

CHANNELS

diunggah ke platform ini. memudahkan

3

akses bagi tenaga pendidik dan peserta
didik

lebih efisien dan hasilnya lebih

CUSTOMER RELATIONSHIPS

* Kemendikbud secara aktif

memberikan arahan revisi
produksi video pembelajaran
untuk memastikan konten
sesual dengan standar
pendidikan yang diinginkan

« Tim dari Program Studi Film

UMN memberikan arahan
kepada crew selama proses
produksi. memastikan kualitas
dan relevansi konten

« Setelah produksi. hasil akhir

video diperiksa oleh
Kemendikbud sebelum
diunggah ke platform
memastikan semua elemen

802

telah sesuai

COST STRUCTURE

« Dukungan finansial untuk produksi video pembelajaran

terkait dengan koordinasi antara tim produksi dan

Kemendikbud. termasuk pertemuan dan komunikasi

Kolaborasi

(5]

REVENUE STREAMS

video pembelajaran sebagai bagian dari program
pendidikan

Gambar 3.11 Business Model Canvas
(Dokumentasi Pribadi)

antara Kemendikbud dan UMN

ini

* Dukungan finansial dari Kemendikbud untuk produksi

B

menunjukkan dalam

memaksimalkan efisiensi produksi dan dampak edukatif. Key Partners, pada

Kemendikbud berperan penting dalam menyediakan sumber daya dan dukungan

yang diperlukan.

Key Activities, mencakup produksi video yang terstruktur dari tahap pra-

produksi hingga pasca-produksi, dengan fokus pada kualitas audio dan visual untuk

mendukung pembelajaran.

Value Propositions, menonjolkan penyediaan konten edukasi yang inovatif dan

relevan, yang didukung oleh pengalaman magang praktis bagi mahasiswa.
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Customer Relationships, dibangun melalui komunikasi terbuka dan umpan
balik aktif dari Kemendikbud untuk memastikan kesesuaian konten dengan standar
pendidikan.

Customer Segments, meliputi institusi pendidikan dan tenaga pendidik yang
menggunakan video sebagai alat bantu mengajar, serta mahasiswa yang
mendapatkan manfaat dari pengalaman belajar langsung.

Channels, seperti Platform Merdeka Mengajar memudahkan distribusi video,
sementara Cost Structure dan Revenue Streams didukung oleh pendanaan dari
Kemendikbud dan potensi pendapatan dari kerjasama dengan institusi pendidikan

lain.
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